BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
5.1. Simpulan

Penelitian ini menganalisis tentang risiko investasi deposito mudharabah
studi kasus pada BNI Syariah tahun 2017-2019 dengan metode VaR dan
kemampuan BNI Syariah dalam melindungi investasi nasabah dengan metode

RAROC. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil perhitungan VaR (mean), pada tahun 2017-2019 tingkat
risiko yang dihadapi deposan cukup stabil dan dalam batas yang wajar. Hasil
pendapatan yang telah disesuaikan dengan risiko menunjukkan angka yang
stabil.

2. Tingkat Risiko pada produk deposito mudharabah dengan metode Value at
Risk, BNI Syariah memiliki nilai VaR (zero) nilai negatif dari tahun 2017-
2019, Hal ini mengartikan bahwa berarti investasi di BNI Syariah termasuk
dalam kategori aman dan menghasilkan keuntungan.

3. Berdasarkan hasil perehitungan, nilai RAROC BNI Syariah dari tahun 2017
sampai dengan 2019 adalah positif dan terjadi peningkatan yang cukup
signifikan dari tahun ke tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
bank dalam melindungi investasi nasabah termasuk investasi deposito
mudharabah semakin membaik

4. Menginvestasikan dana di BNI Syariah dalam bentuk depostio mudharabah
atau produk lainnya adalah aman dan terkendali. BNI Syariah memiliki potensi

keuntungan yang baik berdasarkan kinerja tahun-tahun sebelumnya

5.2. Implikasi

Implikasi merupakan suatu konsekuensi logis dari suatu fenomena.
Berdasarkan hasil temuan riset ini maka dapat dipaparkan implikasinya sebagai
berikut:

1. Implikasi teoritis atau keilmuan yaitu ketika deposito mudharabah meningkat
maka potensi kerugian bagi hasil yang rendah juga meningkat. Risiko tersebut
berdampak kepada kondisi investasi pada masyarakat, dimana akan

menurunkan minat dalam berinvestasi.
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2. Implikasi secara praktis berdasarkan penelitian ini, maka BNI syariah harus
lebih meningkatkan promosi dan produk-produk menarik untuk meningkatkan
masyarakat berinvestasi deposito mudharabah. Juga perlu diperhatikan return
dan risiko tiap tenor investasi deposito mudharabah supaya tidak menumpuk
dalam satu tenor saja bahkan sampai tidak ada deposito pada tenor tertentu. Hal
tersebut akan membuat BNI syariah mengalami penurunan pendapatan dari sisi

investasi deposito mudharabah.

5.3. Rekomendasi

Berdasarkan implikasi yang telah dipaparkan, adapun rekomendasi yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Bagi BNI syariah dimana persaingan terus berkembang maka BNI syariah
harus mampu bersaing dengan membuat produk dan promosi menarik untuk
masyarakat sehingga mampu meningkatkan minat investasi di deposito
mudharabah. BNI Syariah bisa mengembangkan analisis VaR ini untuk
menganalisis potensi kerugian guna mempermudah menilai dampak buruk dan
antisipasi risiko yang terjadi di masa yang akan datang.

2. Bagi peneliti selanjutnya duharapkan untuk melakukan analisis lebih
mendalam terkait investasi deposito mudharabah pada BNI syariah dan pada

Bank syariah pada umumnya sehingga lebih komprehensif dan mendalam.
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